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BAB V 

PENUTUP  

5.1 Simpulan  

Berdasarkan data analisis hasil penelitian dan pembahasan tentang 

deskripsi keterampilan mengadakan variasi guru dalam pembelajaran geografi di 

Sekolah Menengah Atas Se-Kabupaten Gorontalo Utara yang diperoleh melalui 

lembar observasi dan pedoman wawancara, maka dapat disimpulkan bahwa:  

1. Keterampilan mengadakan variasi  guru dalam pembelajaran geografi di SMA 

Se-Kabupaten Gorontalo Utara sudah dilaksanakan dengan sangat baik, jika 

dilihat dari persentase yang terdiri dari 6 indikator yakni indikator variasi 

suara, penekanan, pemberian waktu, kontak pandang, gerakan anggota badan,  

dan pindah posisi. Pengadaan variasi untuk semua indikator di setiap sekolah 

paling banyak termasuk dalam kriteria sangat baik dan baik namun ada 

beberapa sekolah yang kurang melakukan variasi diantaranya SMAN 1 

Tolinggula dan SMAN 1 Anggrek.  

2. Dari hasil observasi yang diperoleh peneliti, maka aspek-aspek yang perlu 

diperbaiki yakni indikator yang terdapat pada kriteria cukup dan kurang yakni 

indikator mengadakan variasi penekanan, kontak pandang dan pindah posisi. 

3. Adapun perbaikan aspek keterampilan tersebut setelah diperoleh alasan 

mengapa guru kurang dalam mengadakan variasi yang dilakukan, maka 

perbaikannya dapat dilakukan dengan guru harus menguasai materi, 

mengetahui kondisi siswa, perpindahan posisi ini harus disesuaikan dengan 

metode pembelajaran yang digunakan, kontak pandang harus dilakukan secara 

merata dan tidak berlebihan dengan melihat kondisi dan karakter siswa 

sehingga dapat menarik perhatian dan minat belajar siswa.  
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5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang diuraikan diatas,berikut ini beberapa saran 

yang dapat dikemukakan oleh peneliti yakni: 

1.  Bagi para pengajar dalam melakukan proses pembelajaran hendaknya 

menguasai 8 keterampilan dasar mengajar terutama keterampilan mengadakan 

variasi karena mengadakan variasi dapat membuat siswa merasa tertarik dalam 

mengikuti pelajaran sehingga perhatian siswa tertuju pada seorang guru. 

2. Bagi para peneliti selanjutnya, diharapkan dapat melakukan penelitian dengan 

cakupan variabel yang lebih luas lagi mengenai keterampilan mengadakan 

variasi.  
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